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ABSTRAK 

Strategi Bangsa Indonesia Dalam Menjaga Wilayah Kedaulatan Udara 
Di Negara Kesatuan Republik Indonesia 

(Perspektif Pembukaan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 1945 

Dan Regulasi Internasional) 

 

Lilly Satyastuti Wasitova 

Wilayah Kedaulatan Udara di Negara Kesatuan Republik Indonesia 
(NKRI) masih meninggalkan ruang untuk diteliti dan penting untuk diselesaikan 
mengantisipasi perkembangan teknologi kedepannya. Fokus dari penelitian ini 
pada Strategi Bangsa Indonesia dalam mementukan strategi yang tepat untuk 
sinergitas peran militer sebagai komponen utama dan sipil sebagai komponen 
pendukung pada penegakan kedaulatan wilayah NKRI, khususnya wilayah 
udara, berkaitan dengan kedaulatan dan regulasi terhadap wilayah udara NKRI. 
Pertanyaan penelitian yang harus dijawab dan dianalisa adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana doktrin pertahanan negara, kepentingan bangsa Indonesia 
dan Internasional dalam wilayah udara di NKRI? 

2. Bagaimana ancaman wilayah kedaulatan udara di NKRI? 
3. Bagaimana strategi bangsa Indonesia dalam menjaga wilayah 

kedaulatan udara di NKRI perspektif Pembukaan UUD NRI 1945 dan 
regulasi Internasional? 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengembangkan doktrin 
pertahanan negara, kepentingan bangsa Indonesia dan Internasional dalam 
wilayah udara di NKRI, mengungkap ancaman wilayah kedaulatan udara di 
NKRI, Merumuskan/menciptakan strategi bangsa Indonesia dalam menjaga 
wilayah kedaulatan udara di NKRI perspektif Pembukaan UUD NRI 1945 dan 
regulasi Internasional. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 
paradigma penelitian post-positivism dengan pendekatan fenomenologi yang 
berlandaskan transdisipliner. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 
dinamika perkembangan geostrategi dan geoekonomi tidak lepas dari perjalanan 
sejarah peradaban manusia dan perkembangan Revolusi Industri, dan 
berpengaruh pada proses kemerdekaan Indonesia. Disamping itu perkembangan 
teknologi penerbangan dan antariksa tidak bisa dibendung dan akibatnya akan 
menggerus kedaulatan baik dalam konteks prinsip kewilayahan, pertahanan 
negara dan ketahanan negara. Wawasan Nusantara merupakan landasan 
geopolitik dan wawasan wilayah NKRI dan merupakan Doktrin Dasar Nasional. 

 

 

Kata Kunci: Strategi, Kedaulatan Wilayah Udara, Pembukaan Undang-Undang 
Dasar 1945, Regulasi Internasional, Pertahahan Negara, Geopolitik, Geostrategi 
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ABSTRACT 

Strategy of the Indonesian Nation in Maintaining Air Sovereignty in 
the Unitary State of the Republic of Indonesia 

(Perspective of the Preamble to the 1945 Constitution of the Republic of Indonesia 
and International Regulations) 

 

Lilly Satyastuti Wasitova 

The Air Sovereignty Territory in the Unitary State of the Republic of 
Indonesia (NKRI) still leaves room for research and is important to be completed 
in anticipation of future technological developments. The focus of this research is 
on the Indonesian Nation's Strategy in determining the right strategy for the 
synergy of the military's role as the main component and civilians as a supporting 
component in upholding the sovereignty of the Republic of Indonesia, especially 
airspace, related to sovereignty and regulation of the airspace of the Republic of 
Indonesia. The research questions that must be answered and analyzed are as 
follows: 

1. How is the doctrine of national defense, the interests of the 
Indonesian and international people in the airspace of the Republic of 
Indonesia? 

2. How is the threat of air sovereignty in the Republic of Indonesia? 
3. What is the strategy of the Indonesian nation in maintaining air 

sovereignty in the Republic of Indonesia from the perspective of the 
Preamble to the 1945 Constitution of the Republic of Indonesia and 
international regulations? 

This study aims to analyze and develop the doctrine of national defense, 
the interests of the Indonesian and international nations in the airspace of the 
Unitary State of the Republic of Indonesia, uncovering the threat of air 
sovereignty in the NKRI, formulating/creating the strategy of the Indonesian 
nation in maintaining air sovereignty in the NKRI from the perspective of the 
Preamble to the UUD NRI 1945 and International Regulations. The research was 
conducted using qualitative methods and post-positivism research paradigm with 
a phenomenological approach based on transdisciplinary. From the results of the 
study, it can be concluded that the dynamics of geostrategic and geoeconomic 
development cannot be separated from the history of human civilization and the 
development of the Industrial Revolution, and influenced the process of 
Indonesian independence. Besides that, the development of aviation and space 
technology cannot be dammed and consequently will erode sovereignty both in 
the context of territorial principles, national defense and national resilience. 
Archipelago insight is the geopolitical foundation and territorial insight of the 
Republic of Indonesia and is the National Basic Doctrine. 

Keywords: Strategy, Airspace Sovereignty, Preamble to the 1945 Constitution, 
International Regulations, State Defense, Geopolitics, Geostrategy 
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HANKAMNAS Pertahanan Keamanan Nasional 

HANNEG Pertahanan Negara 

HANUD Pertahanan Udara 

HEO High Earth Orbit Sattellite 
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IATA International Air Transport Association 

IASTA International Air Services Transit Agreement 

ICAO International Civil Aviation Organization 

IFR Instrument Flight Rules 

IMO International Maritime Organization 

IMF International Monetary Fund 

ITU-T International Telecommunication Union 

Telecommunication Standarization Sector 

JAIC Joint Artificial Intelligence Center 

KAA Konferensi Asia Afrika 

KAMTIBMAS Keamanan dan Ketertiban Masyarakat 

K/L Kementerian / Lembaga 

KNKT Komite Nasional Keselamatan Transportasi 

KOHANUDNAS Komando Pertahanan Udara Nasional Indonesia 

KOMCAD Komponen Cadangan 

KOMDUK Komponen Pendukung 

KTT Konferensi Tingkat Tinggi 

LAPAN Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional 

LEO Low Earth Orbit Satellite 

LPPNPI Lembaga Penyelenggara Pelayanan Navigasi 

Penerbangan Indonesia  

LCC Low-Cost Carrier 

MEA Masyarakat Ekonomi ASEAN 

MEO Medium Earth Orbit Satellite 

MID Middle East Region 

MOA Military Operation Area 

NAM Non-Aligned Movement 

NAM North American Region  

NAT North Atlantic Region 
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NATO 

NCW 

North Atlantic Treaty Organization 

Network Centric Warfare 

OBVITNAS Objek Vital Nasional 

OMP Operasi Militer Perang 

OMSP Operasi Militer Selain Perang 

PAC Pacific Region 

PBB Perserikatan Bangsa-Bangsa 

PERPU Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang 

PERUM Perusahaan Umum 

PESTEL Political, Economic, Social, Technological, 

Environmental and Legal 

PICAO Provisional ICAO 

PKP-PK Pertolongan Kecelakaan Penerbangan-Pemadam 

Kebakaran 

PPKI Panitia Persiapan Kemerdekaan Indonesia 

PRODI Program Studi 

RESA Runway End Safety Area 

RMA Revolution of Military Affairs 

ROA Remotely Operated Aircraft  

RPA Remotely Piloted Aircraft 

RPV Remotely Piloted Vehicle  

RTD Round Table Discussion 

SAM South American Region  

SARA Suku, Agama, Ras, dan Antar Golongan 

SARPs Standards and Recommended Practices 

SDPPI Sumber Daya dan Perangkat Pos dan Informatika 

SGD Small Group Discussion 

SISHANKAMRATA Sistem Pertahanan dan Keamanan Rakyat Semesta 

SSM Soft System Methodology 
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TNI Tentara Nasional Indonesia  

TOR Terms of Reference 

TOWS Threat, Opportunities, Weaknesses and Strengths 

TRIDEK Doktrin TNI Tri Dharma Eka Karma 

TZMKO 1939 Territoriale Zee en Maritieme Kringen Ordonantie 1939 

UA Unmanned Aircraft 

UAV Unmanned Aerial Vehicle 

UNCLOS United Nations Convention on the Law of the Sea 

UNCOPUOS United Nations Committee on the Peaceful Uses of 

Outer Space 

UNOOSA United Nations Treaties Outer Space 

UNWTO United Nations World Tourism Organization 

UU RI Undang-Undang Republik Indonesia 

UUD NRI 1945 Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 

Tahun 1945 

UVS 

VFR 

Unmanned Vehicle Systems 

Visual Flight Rules 

WILHANUD Wilayah Pertahanan Udara 

WHO World Health Organization 

WMD Weapons of Mass Destruction 

WMO World Meteorological Organization 

WTO World Trade Organization 

ZEE Zona Ekonomi Eksklusif 
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